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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengalaman auditor, beban 

kerja, dan tekanan waktu terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan 

secara parsial dan simultan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan metode 

survey. Kuisioner yang disebarkan menggunakan 5 poin skala likert. Populasi pada 

penelitian ini adalah seluruh auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik di Kota 

Surabaya. Sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan metode purposive 

sampling. Data responden yang diikutsertakan dalam proses analisis adalah sejumlah 57 

respon. Teknik analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah analisis regresi 

linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan pengalaman auditor, beban kerja, dan tekanan waktu terhadap kemampuan 

auditor mendeteksi kecurangan secara parsial maupun secara simultan (F = 594,931 dengan 

nilai sig = 0,000), (t=pengalaman auditor dengan sig 0,000). (t= beban kerja dengan sig 

0,000), (t=tekanan waktu dengan sig 0,025). 

 

Kata Kunci: Pengalaman Auditor, Beban Kerja, Tekanan Waktu, Kemampuan Auditor  

Mendeteksi Kecurangan 

 

ABSTRACT 

This study aimed to analize effect of auditor’s work experience, workload, and time 

pressure on the ability of auditors to detect fraud partially and simultaneously. This study 

used quantitative approach and survey method. Questionaire distributed using 5-point 

likert scales. The population of this study are the auditor workers of Kantor Akuntan 

Publik in Surabaya. Sample of this study determined by using pusposive sampling method. 

Respondent data included in analysis process were total 57 responses. The analysis 

technique used to test hypotheses is multiple linear regression analysis. The results 

showed there are positive and significant effect between auditor’s work experience, 

worload, time pressure affected the auditor’s ability of detecting fraud partially and 

simultaneously. (F = 594,931 with sig = 0,000), (t=auditor’s work experience with sig 

0,000). (t= workload with sig 0,000), (t=time pressure with sig 0,025). 

 

Keywords: Auditor’s Work experience, Workload, Time Pressure, Auditor’s Ability of  

  Detecting Fraud. 
 

 I. LATAR BELAKANG 

Semakin berkembangnya bisnis di Indonesia membuat profesi Akuntan 
Publik sangat dibutuhkan dalam memberikan pelayanan jasanya dalam 

memeriksa laporan keuangan yang telah disajikan oleh perusahaan. Salah satu 

peran Auditor untuk memberikan keyakinan kepada pihak yang berkepentingan 

bahwa laporan keuangan telah disusun sesuai standar yang berlaku serta 

mencerminkan keadaan yang sebenarnya atas entitas bisnis. Dalam hal ini, 
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Auditor harus memastikan bahwa laporan keuangan tersebut bebas dari segala 

bentuk salah saji material. 

Wulandari (2018:52), menyatakan bahwa auditor yang berpengalaman 

memiliki pengetahuan yang lebih banyak terkait kekeliruan dan kecurangan 

sehingga memiliki kemampuan yang lebih tinggi dalam mendeteksi kecurangan 

dari pada auditor yang kurang berpengalaman. 

Sari dan Helmayunita (2018:181), hasil penelitian menunjukan bahwa beban 

kerja berpengaruh signifikan negatif terhadap kemampuan auditor dalam 

mendeteksi kecurangan. Ini berarti hubungan beban kerja tidak searah dengan 

kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. Maka akan semakin tinggi 

beban kerja auditor dalam mendeteksi kecurangan. 

Sofie dan Nugroho (2018:53) menyatakan bahwa tekanan waktu 

berpengaruh negatif  terhadap  kemampuan auditor dalam mendeteksi 

kecurangan. Semakin tinggi tekanan waktu yang dimiliki auditor maka 

kemampuan auditor itu mendeteksi kecurangan semakin rendah. 

Berdasarkan penelitian terdahulu hasil menunjukan kurang spesifik dan 

masih layak untuk dikembangkan di Surabaya. Peneliti melakukan riset di 17 

KAP Surabaya yang dirasa memenuhi kriteria penelitian. Penelitian yang 

dilakukan pada 17 KAP tersebut bertujuan untuk mendeteksi kecurangan 

melalui tiga variabel independen yakni pengalaman audit, beban kerja, dan 

tekanan waktu.  

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis bermaksud melakukan 

penelitian dengan judul Pengaruh Pengalaman Audit, Beban Kerja, Dan 

Tekanan Waktu Terhadap Kemampuan Auditor Mendeteksi Kecurangan (Studi 

Kasus Pada Auditor Yang Bekerja Di Kap Surabaya). 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA  
Kemampuan Auditor Mendeteksi Kecurangan 

Pada dasarnya tindakan fraud dapat dibongkar oleh audit karena adanya 

indikasi awal serta perencanaan yang baik untuk menyikapi segala sesuatu 

mengenai tindakan fraud yang mungkin terjadi, tim audit harus memiliki intuisi 

yang tajam melihat berbagai aspek internal perusahaan yang riskan (rawan) 

terjadi fraud 

Karyono (2011:156) menyatakan bahwa mendeteksi kecurangan adalah 

upaya untuk mendapatkan indikasi atau gejala awal yang cukup terkait tindakan 

kecurangan, sekaligus upaya mempersempit ruang gerak para pelaku tindakan 

kecurangan (yaitu ketika pelaku menyadari praktiknya telah diketahui, maka 

sudah terlambat untuk berkelit). 

Kunci pada pendeteksian kecurangan ini adalah untuk dapat melihat 

adanya kesalahan dan ketidakberesan. Penelitian ini menyatakan bahwa 

kemampuan mendeteksi kecurangan berarti proses menemukan atau 

menentukan suatu tindakan ilegal yang dapat mengakibatkan salah saji dalam 

pelaporan keuangan yang dilakukan secara sengaja. Cara yang dapat digunakan 

untuk mendeteksi kecurangan adalah dengan melihat tanda, sinyal, atau red flags 

suatu tindakan yang diduga menyebabkan atau potensial menimbulkan 

kecurangan. Secara garis besar, tanda- tanda yang digunakan untuk 

mengidikasikan kecurangan dibagi menjadi dua yaitu tanda-tanda kecurangan 

yang berasal dari dalam dan luar perusahaan. Tanda-tanda yang berasal dari 
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dalam perusahaan meliputi penyimpangan pemakaian produksi yang 

ditunjukkan oleh beberapa laporan produksi yang telah diubah. Sedangkan 

tanda-tanda kecurangan yang berasa dari luar perusahaan meliputi kelebihan 

pembebanan jasa dan bahan, tagihan yang salah dikirimkan ke perusahaan yang 

salah akibat pemalsuan faktur, kekurangan bukti pendukung untuk suatu 

pembayaran barang dan jasa, dll. (Mercellina dan Sugeng 2009). 

 

Pengalaman Auditor 

Menurut Mulyadi (2014:24) definisi pengalaman auditing adalah 

seorang auditor harus mempunyai pengalaman dalam kegiatan auditnya, 

pendidikan formal dan pengalaman kerja dalam profesi akuntansi merupakan 

dua hal penting dan saling melengkapi. Pemerintah mensyaratkan pengalaman 

kerja sekurang- kurangnya tiga tahun sebagai Akuntan dengan reputasi baik 

dibidang audit. 

Menurut Rahmawati dan Usman (2014:70), bahwa pengalaman 

Auditor dapat memperdalam dan memperluas kemampuan seseorang dalam 

melakukan suatu pekerjaan, semakin berpengalaman seseorang melakukan 

pekerjaan yang sama, maka akan semakin terampil dan semakin cepat dalam 

menyelesaikan pekerjaan tersebut. 

 

Beban Kerja 

Beban kerja (workload) merupakan beban pekerjaan yang dihadapi 

oleh seorang auditor dalam kegiatannya dalam jangka waktu tertentu dan 

merupakan salah satu aspek dalam meningkatkan produktivitas perusahaan dan 

kualitas jasa yang dihasilkan oleh setiap perusahaan agar kegiatan perusahaan 

berjalan efektif dan efesien serta jasa yang dihasilkan berkualitas. 

Faradina (2016:4), menyebutkan bahwa beban kerja Auditor dapat 

dilihat dari banyaknya jumlah klien yang harus ditangani oleh seorang Auditor 

atau terbatasnya waktu Auditor untuk melakukan proses audit. Tingginya 

beban kerja dapat menyebabkan kelelahan dan munculnya dysfunctional audit 

behavior sehingga dapat menurunkan kemampuan Auditor untuk menemukan 

kesalahan atau melaporkan penyimpangan. 

Menurut Wulandari (2018:45) definisi beban kerja merupakan tugas-

tugas yang diberikan karyawan untuk diselesaikan pada waktu tertentu dengan 

menggunakan keterampilan dan potensi dari tenaga kerja.  

 

Tekanan Waktu 

Amelia (2019:31) mengemukakan bahwa tekanan waktu (time 

pressure) adalah ciri lingkungan yang biasa dihadapi Auditor. Adanya tenggat 

waktu penyelesaian audit membuat Auditor mempunyai masa sibuk yang 

menentut agar dapat bekerja cepat. Para peneliti dan praktisi banyak 

berpendapat bahwa tekanan ini dapat memperburuk kualitas pekerjaan audit. 

Auditor dalam tugasnya melakukan pemeriksaan laporan keuangan tentunya 

akan diberikan batasan waktu oleh klien dalam menyelesaikan tugasnya sesuai 

dengan perjanjian tenggat waktu yang ditentukan. Jika melebihi batas waktu 

yang ditentukan Auditor dianggap telah melakukan wanprestasi. 

Amelia (2019:31) mengemukakan tekanan waktu adalah situasi yang 

ditunjukan untuk Auditor dalam melaksanakan efesiensi terhadap waktu yang 
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telah disusun atau terdapat pembatasan waktu dan anggaran yang sangat ketat 

dan kaku. Masalah akan timbul jika ternyata waktu yang direncanakan tidak 

sesuai dengan waktu yang dibutuhkan sebenarnya. Jika terjadi demikian 

seseorang akan mengabaikan hal-hal kecil yang dianggap tidak penting agar 

waktu yang direncanakan sesuai dengan yang dibutuhkan. Hal-hal kecil yang 

dilewatkan tentu akan mengurangi tingkat keyakinan Auditor bahwa laporan 

keuangan yang di audit sesuai dengan yang sebenarnya, sehingga 

memungkinkan adanya celah terjadinya kecurangan. 

  

Keterkaitan Antar Variabel Penelitian 

1. Pengalaman Audit Berpengaruh Secara Parsial Terhadap Kemampuan 

Auditor Mendeteksi Kecurangan. 

Seorang Auditor memiliki kemampuan yang akan terus menerus 

berkembang mengikuti perkembangan Auditor itu bekerja. Pengalaman akan 

memberikan pelajaran terhadap jenis dari kecurangan- kecurangan yang 

pernah ditemukan Auditor. Auditor yang berpengalaman menyimpan banyak 

hal dalam ingatannya sehingga dapat mengembangkan pemahaman yang baik 

terhadap kasus yang dihadapi. Wulandari (2018:52) 

Pengalaman Auditor akan semakin berkembang dengan 

bertambahnya pengalaman audit, adanya diskusi mengenai audit dengan 

rekan sekerja, dan dengan adanya program pelatihan dan penggunaan standar 

(Nasution, 2012:9). Auditor yang berpengalaman juga akan lebih paham 

terkait penyebab kekeliruan yang terjadi, apakah karena murni kesalahan baik 

manusia atau alat ataukah kekeliruan karena kesengajaan yang berarti fraud. 

 

2. Beban Kerja Berpengaruh Secara ParsialTerhadap Kemampuan 

Auditor Mendeteksi Kecurangan.  
Yusrianti (2015) menyatakan bahwa beban kerja memiliki pengaruh 

positif terhadap pendeteksian Auditor atas fraud, hal ini menunjukkan 

semakin besar beban kerja seseorang Auditor, maka semakin baik 

kemampuan Auditor dalam pendeteksian fraud. 

Penelitian Wulandari (2018:52) menunjukan bahwa tingginya beban 

kerja akan menyebabkan kelelahan dan dysfunctional behavior sehingga 

menurunkan kemampuan dalam menemukan kecurangan. Tetapi jika beban 

kerja Auditor tersebut rendah, Auditor akan memiliki lebih banyak waktu 

untuk mengevaluasi bukti yang ditemukan, sehingga Auditor semakin bisa 

meningkatkan kemampuan dalam mendeteksi kecurangan. 

Pernyataan ini juga didukung dari hasil penelitian Sari dan 

Helmayunita (2018:181) yang menunjukan bahwa beban kerja berpengaruh 

negatif terhadap peningkatan kemampuan Auditor dalam mendeteksi gejala-

gejala kecurangan, artinya semakin sedikit beban kerja maka Auditor dapat 

lebih mendeteksi kecurangan. 

 

3. Tekanan Waktu Berpengaruh Secara Parsial Terhadap Kemampuan 

Auditor Mendeteksi Kecurangan.  

Tekanan waktu akan membuat Auditor memiliki masa sibuk karena 

menyesuaikan tugas yang harus diselesaikan dengan waktu yang tersedia. 

Sofie dan Nugroho (2018:77) menyebutkan bahwa tekanan waktu dalam 
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melaksanakan audit mempengaruhi keberhasilan Auditor dalam mendeteksi 

kecurangan. Auditor yang diberikan waktu terbatas dalam melaksanakan 

audit memiliki tingkat keberhasilan yang rendah dalam mendeteksi 

kecurangan. 

Menurut penelitian Sofie dan Nugroho (2018:77) menunjukan 

Auditor yang berada dibawah tekanan waktu akan lebih kurang sensitif 

terhadap isyarat kecurangan sehingga kurang mungkin untuk dapat 

mendeteksi kecurangan. Dengan demikian Auditor mungkin saja akan 

kehilangan bukti yang akan mempengaruhi hasil audit. Walaupun bekerja di 

bawah tekanan waktu, seseorang Auditor harus dapat mendeteksi kecurangan 

dan bekerja secara professional serta bertindak sesuai standar yang berlaku. 

Menurut Anggriawan (2014) dalam jumlahnya menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh negatif antara tekanan waktu terhadap kemampuan Auditor 

dalam mendeteksi fraud yang menunjukan bahwa semakin tinggi tekanan 

waktu yang dihadapi seseorang Auditor maka kemampuan   Auditor   dalam   

mendeteksi 

fraud akan menurun. 

 

4. Pengalaman Audit, Beban Kerja, Dan Tekanan Waktu Berpengaruh 

Secara Simultan Terhadap Kemampuan Auditor Mendeteksi 

Kecurangan.  

Kemampuan setiap Auditor dalam mendeteksi kecurangan berbeda-

beda. Salah satu penyebab ketidak mampuan Auditor dalam mendeteksi 

kecurangan dalam laporan keuangan itu adalah minimnya pengalaman audit 

yang dimiliki Auditor. Semakin banyak pengalaman Auditor semakin dapat 

menghasilkan berbagai macam dugaan dalam menjelaskan temuan audit. 

Penelitian Alwee(2010) menunjukan bahwa more experienced 

auditors execute more thorough assessment and more accurate judgments 

and decisions on matters related of fraud compared to less experienced 

auditors. 

Dari kutipan diatas menjelaskan bahwa Auditor yang lebih 

berpengalaman melakukan penilaian yang lebih teliti dan keputusan yang 

lebih akurat tentang hal- hal yang berkaitan dengan kecurangan dibandingkan 

dengan Auditor yang kurang berpengalaman. 

Penelitian Fitriany dkk (2011) menunjukan bahwa tingginya beban 

kerja akan menyebabkan kelelahan dan dysfuncional behavior sehingga 

menurunkan kemampuannya dalam menemukan kecurangan. Tekanan beban 

kerja yang sangat berat bagi Auditor dapat menimbulkan dampak negatif bagi 

proses Audit, antara lain Auditor akan dengan mudah menerima penjelasan 

yang diberikan oleh klien. 

Anggriawan (2014) mengemukakan ketika adanya tekanan waktu 

permasalahan akan muncul dan menghambat pekerjaan Auditor ketika 

tenggat waktu yang diberikan klien kepada Auditor ternyata tidak cukup 

untuk menyelesaikan tugasnya sehingga akan membuat Auditor mengabaikan 

hal-hal kecil yang dirasa tidak penting. Hal ini akan mengurangi tingkat 

keyakinan Auditor dalam mendeteksi kecurangan sehingga akan muncul 

celah terjadinya tindakan kecurangan (fraud). 
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H1 : Pengalaman Auditor, beban kerja, dan tekanan waktu berpengaruh 

positif dan signifikan secara parsial terhadap kemampuan Auditor 

mendeteksi kecurangan pada Auditor yang bekerja pada KAP Surabaya 

H2 : Pengaruh pengalaman Auditor, beban kerja, dan tekanan waktu 

berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap 

kemampuan Auditor mendeteksi kecurangan pada Auditor yang 

bekerja pada KAP Surabaya. 

 

Kerangka Pemikiran 

Berikut ini merupakan kerangka pemikiran yang digunakan di penelitian ini. 

 

 
Gambar 1: Kerangka pemikiran 

 
 

III. METODOLOGI PENELITIAN  

Identifikasi Variabel dan  Pengukuran 

1. Variabel Independen                (Independent Variable)  
 Variabel independen (bebas) adalah variabel X yaitu variabel yang 

mempengaruhi variabel lain (Sayida, 2018-67). Pada penelitian ini ada 
tiga variabel independen yang diteliti yaitu: 

 

A. Pengalaman Audit (X1) 

Menurut Mulyadi (2014:24) definisi pengalaman audit adalah 

seorang Auditor yang harus mempunyai pengalaman dalam kegiatan 

Auditnya, pendidikan formal, dan pengalaman kerja dalam profesi 

akuntan merupakan dua hal penting dan saling melengkapi. Pemerintah 

mansyaratkan pengalaman audit sekurang-kurangnya tiga tahun sebagai 

Akuntan dengan reputasi baik di bidang audit bagi akuntan yang ingin 

memperoleh izin praktik dalam profesi Akuntan Publik. Adapun 

indikator yang penulis gunakan untuk mengukur variabel ini yaitu: 

1) Lamanya bekerja sebagai Auditor. 

2) Banyaknya tugas yang ditangani. 
3) Banyaknya jenis perusahaan yang pernah diaudit. 

 

B. Beban Kerja (X2) 

Menurut pranoto dan retnowati (2015:2) definisi beban kerja adalah 

tindakan yang bertujuan untuk mengetahui jumlah waktu yang 
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diperlukan karyawan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan. Adapun 

indikator ini menurut Wulandari (2018:48) yaitu: 

1) Waktu audit. 

2) Jumlah penugasan audit. 

3) Banyaknya tugas dan tanggungjawab Auditor. 

 

C. Tekanan Waktu (X3) 

Anggriawan (2014) tekanan waktu adalah situasi yang ditunjukan 

untuk Auditor dalam melaksanakan efesiensi terhadap waktu yang telah 

disusun atau terdapat pembatasan waktu dan anggaran yang sangat ketat 

dan kaku. Adapun indikator yang penulis gunakan untuk mengukur 

variabel ini menurut Amelia (2019:26) yaitu: 

1) Ketetapan waktu. 

2) Lamanya waktu penyelesaian tugas audit. 

3) Faktor terjadinya tekanan waktu. 

 

2. Variabel Dependen (Dependent Variable) 

Variabel dependen (terikat) adalah variabel Y yaitu variabel yang 

dipengaruhi dari nilai atau variabel lain (Sayidah, 2018:67). Pada penelitian ini 

variabel dependen adalah kemampuan Auditor mendeteksi kecurangan. 

Menurut Karyono (2013:91) kemampuan mendeteksi kecurangan adalah 
upaya untuk mendapatkan indikasi atau gejala awal yang cukup terkait para 

pelaku tindakan kecurangan (yaitu ketika pelaku menyadari prakteknya telah 

diketahui, maka sudah terlambat untuk berkelit). Adapun indikator yang 

penulis gunakan untuk mengukur variabel ini menurut Wulandari (2018:48) 

yaitu : 

1) Pemahaman terhadap struktur pengendalian internal perusahaan. 

2) Pemahaman terhadap karakteristik terjadinya kecurangan. 

3) Adanya sistem dan langka-langka yang terstruktur dalam pendeteksian 

kecurangan 

4) Kemampuan dalam menemukan faktor-faktor penyebab kecurangan. 

5) Kemampuan dalam mengidentifikasi pihak yang melakukan 

kecurangan. 

 

Pengukuran Variabel 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan skala likert lima point yang 

terdiri dari : sangat tidak setuju (STS), tidak setuju (TS), netral (N), setuju (S), 

dan sangat setuju (SS). 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Auditor senior, supervisor, 

Dan Manajer yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik (KAP) yang terdaftar 

di Directory institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) khususnya di Surabaya. 

Dalam penelitian ini, teknik sampling yang digunakan adalah nonprobability 

sampling dengan purposive sampling. Menurut Sugiyono (2017:85) purposive 

sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. 

Pengambilan sampel dari populasi dengan menetapkan kriteria tertentu, 

kriteria tersebut adalah: 
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a. Lamanya Auditor yang telah bekerja minimal 2 tahun 

b. Pendidikan minimal S1 

c. Kantor Akuntan Publik di Surabaya. 

 

Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan data primer, yang mana 

data penelitian didapatkan dari sumbernya langsung. Sumber primer adalah 

sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpulan data 

(Sugiyono, 2016:137). 

Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode kuisioner yaitu 

menyebarkan data kuisioner yang akan dijawab oleh responden yaitu Auditor 

yang bekerja pada KAP di Surabaya. Menurut Sugiyono (2016:142) kuisioner 

merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya. 
 

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Uji statistik deskriptif 

1. Deskriptif variabel pengalaman auditor (X1) 

Berikut ini adalah deskripsi jawaban responden terkait variabel 

pengalaman auditor (X1) 

 

 

 

 

 

Tabel 1:  

Hasil analisis deskriptif pengalaman Auditor (X1) 
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2. Deskripsi variabel Beban Kerja (X2) 

Berikut adalah deskripsi jawaban responden terkait variabel beban kerja (X2) 

 

 

3. Deskripsi Variabel Tekanan Waktu (X3) 

Berikut adalah deskripsi jawaban responden terkait variabel tekanan 

waktu (X3) 
 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2:  

Hasil analisis deskriptif beban kerja (X2) 

Tabel 3:  

Hasil analisis deskriptif tekanan waktu (X3) 
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4. Deskripsi variabel kemampuan                            auditor mendeteksi kecurangan (Y) 

Berikut adalah deskripsi jawaban responden terkait variabel 

kemampuan auditor mendeteksi kecurangan (Y) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Uji Kualitas Data 

1. Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan dengan menggunakan pearson correlation dan 

pernyataan kuisioner dapat dikatakan valid jika memiliki nilai pearson 

correlation di atas 0,2609. 

 

A. Uji Validitas Pengalaman Auditor (X1) 
 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4:  

Hasil analisis deskriptif kemampuan auditor 

mendeteksi kecurangan  (Y) 

Tabel 5:  

Uji validitas pengalaman auditor  (X1) 
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B. Uji Validitas Beban Kerja (X2) 
 

 

C. Uji Validitas Tekanan Waktu (X3) 
 

 

 
 

Tabel 7:  

Uji Validitas Tekanan Waktu  (X3) 
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D. Uji Validitas Kemampuan Auditor Mendeteksi Kecurangan (Y) 

 
 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan setelah suatu instrumen atau alat ukur penelitian 

telah dipastikan validitasnya. Pengujian reliabilitas digunakan untuk 

menunjukkan tingkat reliabilitas konsistensi internal teknik yang digunakan, 

yaitu dengan mengukur nilai cronbach’s alpha. Suatu pernyataan dapat 

dikategorikan reliabel jika nilai alpha lebih besar dari 0,7 
 

 

C. Uji Asumsi Klasik 

Tujuan dari uji asumsi klasik yaitu untuk menguji dan memastikan 

kelayakan model regresi yang digunakan dalam penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model 

regresi variabel dependen dan variabel independen mempunyai kontribusi 

atau tidak (Ghozali,2018). Penelitian ini menggunakan uji statistik (uji 

kolmogorof-smirnov) untuk mengetahui residual berdistribusi normal atau 

tidak. Adapun hasil perhitungan uji normalitas adalah sebagai berikut: 

Tabel 8:  

Uji Validitas Kemampuan Auditor Mendeteksi Kecurangan  (Y) 

Tabel 9:  

Uji Reliabilitas 
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Berdasarkan tabel 9 diatas uji Kolmogorov-Smirnov dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,200 sehingga dapat diketahui bahwa seluruh 

variabel memiliki nilai sig > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh 

data berdistribusi normal (Ghozali, 2018). 

 

2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui apakah antara 

variabel bebas terjadi multikolinieritas atau tidak, dan apakah pada 

regresi ditemukan adanya korelasi yang tinggi atau sempurna antar 

variabel bebas. Uji multikolinieritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan 

variance inflation factor (VIF). 

 

Regresi yang terbebas dari multikolinearitas jika nilai VIF < 10 dan 
tolerance > 0,10. Maka dapat disimpulkan data tersebut tidak terkena                             

multikolinearitas. 

Tabel 10:  

Uji Normalitas 

Tabel 11:  

Uji Multikolinearitas 
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3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual antara satu 

pengamatan dengan pengamatan yang lain. 
 

 

Gambar 2: Uji Heteroskedastisitas 

Pada pola grafik tersebut menunjukkan pola atau titik-titik menyebar 

diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas dan sama dengan hasil dari uji 

gletser sebelumnya. 

 

D. Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh 

antara variabel independen yaitu pengalaman auditor (X1), beban kerja (X2), 

dan tekanan waktu (X3), terhadap kemampuan auditor mendeteksi 

kecurangan (Y). Dari hasil uji regresi linier berganda diperoleh persamaan 

regresi sebagai berikut : 
 

Berdasarkan tabel 12 diperoleh persamaan regresi linier berganda 

sebagai berikut : 

Y= 0,726 + 0,182 X1 + 1,430 X2 + 0,156 X3 + e 

Tabel 12:  

Uji Analisis Regresi Linear Berganda 



Soetomo Accounting Review, Volume 1, Nomor 3, Hal 394-414 

Riyen Indah Savitri | Pengaruh Pengalaman Auditor ….  
Halaman 408 

 
 

 
 

E. Uji Hipotesis 

1. Uji Signifikansi secara simultan (Uji-F) 

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah model persamaan yang 

dibuat merupakan model yang fit atau tidak fit dan mengetahui apakah 

seluruh variabel independen memiliki pengaruh terhadap variabel 

dependen (Ghozali, 2018:98). Cara mengetahui hubungan variabel 

independen terhadap dependen, dengan tingkat signifikan > 0,05. 

a. Jika nilai signifikan > 0,05, maka hipotesis ditolak. 

b. Jika nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis diterima. 
 

 

Berdasarkan tabel 13 dapat diketahui taraf signifikansi 5%. Dari hasil 
regresi juga diketahui bahwa tingkat signifikan 0,000 < 0,05, maka H0 

ditolak, bahwa tidak ada pengaruh variabel X1, X2, dan X3 terhadap Y 

ditolak. sehingga hasil keputusannya menunjukkan bahwa pengalaman 

auditor (X1), beban kerja (X2), dan tekanan waktu (X3) berpengaruh 

secara simultan terhadap kemampuan auditor mendeteksi kecurangan 

(Y). 

 

2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tujuan dari koefisien determinasi adalah untuk mengetahui 

persentase perubahan variabel dependen (Y) yang disebabkan oleh 

variabel independen (X), Sujarweni, ( 2015:164). Hal ini dapat dilihat 

dari besarnya nilai koefisien determinasi (R2), antara nol sampai satu. 

1) Jika R2 = nol, maka data menunjukan tidak adanya pengaruh antara 
variabel independen dengan variabel dependen. 

2) Jika nilai R2 mendekati nol, maka terdapat kecilnya pengaruh antara 

variabel independen dengan variabel dependen. 

3) Jika R2 mendekati satu, maka pengaruh antara variabel independen 

terhadap variabel dependen semakin besar. 

 

 

 

 

Tabel 13:  

Uji Signifikansi Simultan (Uji-F) 
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Berikut ialah tabel hasil uji koefisiensi determinasi (adjusted R²) : 
 

 

Berdasarkan tabel 14 menyatakan bahwa nilai adjusted R square 
memiliki nilai 0,97 atau 97%. Dengan demikian, dapat dinyatakan 

bahwa kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan dapat 

dijelaskan oleh variabel pengalaman auditor (X1), beban kerja (X2), 

dan tekanan waktu (X3) dengan nilai sebesar 97%. Sisanya sebesar 

3%, dijelaskan oleh variabel lain yang tidak ada dalam penelitian ini. 

 

3. Uji signifikansi secara parsial (Uji-t) 

Tujuan dari uji t adalah untuk memastikan apakah variabel independen 

yang digunakan dalam penelitian memiliki pengaruh terhadap nilai 

variabel dependen, baik secara langsung maupun tidak langsung 

(Sujarweni, 2015:179). Tingkat signifikan yang digunakan sebesar 0,05. 

a. Jika nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis diterima. Hal ini 
menunjukan variabel independen berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen. 

b. Jika nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak. Hal ini 

menunjukan variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen. 

Uji parsial digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing 

variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil uji parsial dapat 

dilihat pada tabel 15 sebagai berikut: 
 

Tabel 14:  

Hasil Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 

Tabel 15:  

Hasil Uji Parsial (t Test) 
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Berdasarkan tabel 15 di atas dapat dilihat bahwa pengalaman auditor, 

beban kerja, dan tekanan waktu memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kemampuan auditor mendeteksi kecurangan. 

 

PEMBAHASAN 

1) Pengaruh pengalaman auditor terhadap kemampuan auditor 

mendeteksi kecurangan 

Dari hasil pengujian yang telah dilakukan berdasarkan hipotesis 

menyatakan bahwa hasil diterima, hal ini menunjukan bahwa pengalaman 

auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan auditor 

mendeteksi kecuragan. Hal ini dibuktikan dengan pengujian uji t dimana 

hasil penelitian menunjukan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05, maka Ho 

ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukan bahwa terdapat kekonsistenan 

hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh Wulandari (2018), Sari dan 

Helmayunita (2018), dan Larasati dan Puspitasari (2019).  

Wulandari (2018:52) hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan auditor dalam 

mendeteksi kecurangan, artinya, semakin banyak pengalaman bekerja 

seorang auditor, maka semakin tinggi kemampuan auditor tersebut dalam 

mendeteksi kecurangan . 

Sari dan Helmayunita (2018:1182) hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pengalaman berpengaruh signifikan positif terhadap kemampuan 

auditor dalam mendeteksi kecurangan. Maka dapat diartikan bahwa, 

semakin tinggi pengalaman auditor maka akan semakin tinggi kemampuan 

auditor dalam mendeteksi kecurangan. 

Larasati dan Puspitasari (2019) hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengalaman berpengaruh positif terhadap kemampuan auditor dalam 

mendeteksi kecurangan. Banyaknya pengalaman dapat memberikan tingkat 

ketepatan dan kecermatan yang tinggi pada saat memeriksa sebuah laporan 

keuangan, dikarenakan seorang auditor semakin terasah dalam mendeteksi 

sesuatu melalui pemahaman dan teknik penyelesaiannya sehingga seorang 

auditor dapat lebih cermat dan lebih berhati-hati dalam berfikir maupun 

berperilaku. Seorang Akuntan Publik yang berpengalaman pada bidangnya 

akan memiliki (knowledge) pengetahuan tentang kekeliruan (error) dan 

kecurangan (fraud) yang lebih baik sehingga akan menghasilkan kinerja 

yang lebih maksimal untuk mengungkapkan kasus-kasus kecurangan. 

 

2) Pengaruh beban kerja terhadap kemampuan auditor mendeteksi 

kecurangan. 

Dari hasil pengujian yang telah dilakukan berdasarkan hipotesis 

menyatakan bahwa hasil diterima, hal ini menunjukan bahwa beban kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan auditor mendeteksi 

kecuragan. Hal ini dibuktikan dengan pengujian uji t dimana hasil penelitian 

menunjukan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. Hal ini dapat terjadi karena beban kerja yang berlebih bukan 

merupakan alasan seorang auditor tidak dapat mendeteksi kecurangan atau 

pun kekeliruan pada laporan keuangan. Auditor memiliki tanggung jawab 
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profesional yaitu tanggung jawab atas tugas yang diterima auditor 

dijalankan secara profesional dan sesuai aturan yang ada. Auditor dituntut 

dapat mendeteksi kecurangan dan kekeliruan dalam laporan keuangan 

meskipun memiliki banyak tugas yang sedang dihadapi atau dalam tekanan 

waktu dalam menyelesaikan tugas. 

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian Larasati dan Puspita 

(2019:36) yang mengemukakan bahwa dengan adanya beban kerja yang 

tinggi mengakibatkan menurunnya kinerja seorang auditor dalam medeteksi 

kecurangan yang dilakukan oleh manajemen atau klien karena kelelahan. 

Jadi hasil penelitian Larasati dan Puspita (2019) baban kerja berpengaruh 

negatif terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. 

Hasil penelitian Wulandari (2018:52) menunjukkan bahwa beban kerja 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kemampuan auditor dalam 

mendeteksi kecurangan. Artinya, semakin tinggi beban kerja seorang 

auditor, maka semakin rendah kemampuan auditor tersebut dalam 

mendeteksi kecurangan. 

 

3) Pengaruh tekanan waktu terhadap kemampuan auditor mendeteksi 

kecurangan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tekanan waktu berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi 

kecurangan. Hal ini dibuktikan dengan pengujian uji t dimana 

  

hasil penelitian menunjukan nilai signifikan sebesar 0,025 < 0,05, maka Ho 

ditolak dan Ha diterima. Dalam teori psikologi, fenomena tersebut 

menunjukkan bahwa auditor mampu beradaptasi dengan tekanan waktu 

yang terjadi sehingga tekanan waktu tersebut justru meningkatkan 

kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Wulandari (2018:53) 

penelitian tersebut menunjukan bahwa tekanan waktu berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan 

artinya semakin tinggi tekanan waktu yang diberikan kepada seorang 

auditor, maka semakin tinggi pula kemampuan auditor tersebut dalam 

mendeteksi kecurangan. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Nugroho (2018:77) yang 

menyatakan bahwa tekanan waktu berpengaruh negative

 terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. Semakin 

tinggi tekanan waktu yang dimiliki auditor maka kemampuan auditor itu 

mendeteksi kecurangan semakin rendah. 

 

4) Pengalaman auditor, beban kerja, dan tekanan waktu terhadap 

kemampuan auditor mendeteksi kecurangan 

Hasil penelitian menunjukan bahwa ketiga variabel independen 

berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. Variabel 

pengalaman auditor (X1), beban kerja (X2), dan tekanan waktu (X3) 

berpengaruh secara simultan terhadap kemampuan auditor dalam 

mendeteksi kecurangan (Y). 
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Hipotesis pertama “pengalaman auditor, beban kerja, dan tekanan 

waktu secara simultan berpengaruh terhadap kemampuan auditor 

mendeteksi kecurangan”, Maka H2 diterima. Kerena, berdasarkan hasil 

pengujian dengan uji F diketahui bahwa nilai Dari hasil regresi juga 

diketahui bahwa tingkat signifikan 0,000 < 0,05, maka H0 ditolak, bahwa 

tidak ada pengaruh variabel X1, X2, dan X3 terhadap Y ditolak. sehingga 

hasil keputusannya menunjukkan bahwa pengalaman auditor (X1), beban 

kerja (X2), dan tekanan waktu (X3) berpengaruh secara simultan terhadap 

kemampuan auditor mendeteksi kecurangan (Y). 

 

V. PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

pengalaman auditor, beban kerja, dan tekanan waktu terhadap kemampuan auditor 

mendeteksi kecurangan pada Auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik 

(KAP) di Surabaya, maka kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Pengalaman auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan 

auditor dalam mendeteksi kecurangan. Hal ini menunjukkan bahwa 

Pengalaman auditor yang dimilikinya dapat meningkatkan pemahamannya 

terhadap penyebab terjadinya kecurangan, sehingga dapat memberikan 

kemudahan dalam mendeteksi kecurangan. Hal ini menyatakan bahwa 

pengalaman auditor dapat menjadi salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. 

2. Beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan auditor 

dalam mendeteksi kecurangan. Hal ini menunjukkan bahwa beban kerja yang 

berlebih bukan merupakan alasan seorang auditor tidak dapat mendeteksi 

kecurangan atau pun kekeliruan pada laporan Keuangan Auditor memiliki 

tanggung jawab profesional yaitu tanggung jawab atas tugas yang diterima 

auditor dijalankan secara profesional dan sesuai aturan yang ada. 

3. Tekanan waktu berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan 

auditor dalam mendeteksi kecurangan. Hal ini menunjukkan bahwa auditor 

mampu beradaptasi dengan tekanan waktu yang terjadi sehingga tekanan 

waktu tersebut justru meningkatkan kemampuan auditor dalam mendeteksi 

kecurangan. 

4. Pengalaman auditor (X1), beban kerja (X2), dan tekanan waktu (X3) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan auditor dalam 

mendeteksi kecurangan (Y). 

 

Saran Penelitian 

Penelitian memberikan saran atas penelitian yang telah dilakukan oleh 

penelitian : 

1. Menambahkan sampel  dan  memperluas ruang lingkup responden. 

2. Memperluas dan menambahkan variabel penelitian yang dapat mempengaruhi 

kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan yang tidak ada dalam 

penelitian ini sehingga menghasilkan data yang lebih baik lagi. 

3. Menggunakan alat uji yang lebih baik dan lebih up to date agar menghasilkan  

data yang lebih akurat. 
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